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Froses pemosngunan dipedesaan baga imanapun sederhana-
nya tidax bisa tidak narus pembutuhikan dana. Tapa tersebut
bisa bergerak deri dalsmn desa yang bersangkutan bisa  pula
serasal darl luar desa, Naoun xalau dilipat dari proses la
airpya desa di SumEiera Barat kelihatan bahwa yanz jadi da
sar pertimoangan utam: adalan tagaimena menjarine  sucher
dana dari pemerirtzi (lebih tinggi) yang sebesar-besarnya.

sumber Keuangan lain y2ng fering digaranp dan dimanfa-
atkan oleh desa-desa didaeran ind antara lain @ Surat kete
rangan pendudulk bapian dari ketertiban ¥ikah, Talk dan fu-
Juk, izin Eeramaian, jual beli tanah dan laipn-=-lain, Sempns-
sersumper perdstatan dan Kekayaan ini dikelola gleh peme -
rinitsh cesz dan 43 manfsatkan ssgennbnva untuk wepentingan
desas secara maksisal, Pols pertagggune jawavan itu dianta-
ranya dengan zengintegrasikannya kedalam Angzaran Penerima
an dan Pengeluzran Desa.

Fendapatan Asli Lesa adalah merupakan salzh satu sum-

Der pendapatan Uesa.limenz pendaratan Desa itu berasal sa-

ri Basil Tanah kas Desa, iHazil swadava den partisicasi mo-

-

syarakat Desa dan lain-izin pendapatan yzng sah.

Di Kecammzan Fariangen belum Semus Desa yanz mempunyai
tanal kas UJesa, bDahkan hanyz dus desa vang mempunyai Kas -
Lesa, nasil swadays masyarakat Desa, zotone roveng dan la-
in-lzin sulit fibizung denesn jumlapn uang. Sedangkan penda
patan lain-lairn yeng sah adalah oerupa sumbangan perantau-
dan Iyuran Pegawai, ozn lzin-lain.

Diveberapa Desa di Xecamatan Parianzan diterukan sum-
per pendapatan Desa yang mungkin digali, taci memeriukan -
modal dan Teraga anll serta memerlukan perhatian dari ni -
nak atas untuk meningkatkan pendapatan asli Deza diperlp -
kan kesadaran Hukum mesyarakat yang tingei. Untok ity di-
perlukan adanya penyuluhan-zenyuluhan, terutam penyuluhan
rukum.



setelan discakan penelitian lapan.an daza vans dizerg
leh ticak lengxap. Hal ini dizebabkan Xarena terjadinya

penggantian khepala Desa, dimana Kepzla Desa yang baru

Sa=
reat berkeberasan untuk wewberikan lata, karena bukan pada
MELEE jabatannyz. sehingga Repala Desa yang barua tidax bera

al memperianegung jawabkannva.
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PENDARTLUAN

A. Latsr Belgkang

Perubanan asma bentuk zistim pemerintahan terendeh di
Indonesia pada hekekatnya bertujuen untuk mengzalang selu-
rublt poftensi yang ada Adalam masvarskat dalam reneia memer—

cepas proses modernissasi baegil meayarakat dipelosok-pelosck
tanah air. Dalam kerangka i1tu pula dikets memprogramkan ben
tuk pemerintshan lapisan terbswah dalam strulktur pemerin -
Tanan pedesssn. Upaya unifikesi ini 4ilakukan tentu juga
oertujuan mempermudah penatasn administrasi ¥ang pads gi-
lirannya jugas mempermudah atandarisasi peler jasn dan peni-
leian hasil peker jaan.

Namun ' demikian penyerapennya ini bukan tidnk mening-
zalkan suabu perzoalan yang mesih bisa diperdebatkan rakni
apakan upaya inl bukan tidak berSentangan dengen susunan -
soziclegls ztau kemssyarskatan vang Sersifat hersneks 41
Indonesis atau bmnkan pertanyaan yang justru eassensial Fak
ni apa justru tildak bertentanegan nilai dan atau norma Tang
terkandung 2alam penjslaszan UUD 1945,

Fersoalan yang dikenstatir 4i atas diasncgap s
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batisn yang tidak akan dipersocalican eleh kajizn int, kare-
na disadari bahwa hel itu adalanh sustu persoalan yana pu-
nya nilai substansi tinggi dan oleh karena itu diTuvtuhlken—

waktu @anh sgarana yang dilkkhugusban untuk 1tuo.

Penyeragaman Pemerintanan desa sebagai vang diaebus

olah U¥ No. 5§ tahun 1979 dikarapkan s
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rendah 1t makin mampu menggerakan maaygrakat dalam parti-
gipasinya dalam pembtangunan dan menyelenggeraksn adminis -
trasl Deza yang makin meluas dan sfektif \konsidersn menim
bang point b UU Ho. 5/19T9) upaya penyersgeman inipun dibe
rikan pula suatu persyaratan khusus yaknl dengan "mengin -
dahixan keragaman keadaan dess dan ketentuan sdat istiadst—
Yang maaih Daru berlagbu®,

Apabile Ul Ho. 571979 ditelusuri lebih lanjut, dikbum

¥Yang diberi tands lutip distss hempalknya justru tidak  pu-
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EASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dikemulkakan hasil penelitian, dan
¥emudian awan diuraikan pembahesan mengenail Data vang di-
peroleh aelama mengadakan penelitian dilapangan. Akan te-
tepl terlebih dahulu dikemukakan dezlripsi beberaps aapek
7ang dianggap relevan denzan materi penelitian.

Adepun gambaran deaa yang 4ijadikan sampel adalah me
nyanghut zaspelk, perteame mengenal klepsifikaail demms, berke-
naan dengan adanya Deses 3wadaya, 3Swesembada dan Swakarya.
Aadepun klasifilkasi Desa yang dimaksud adalah sebagrimana=-
vang tertera pada tabel dibawah ini.

Tabhel 1

Flaaitikasi Deas

:Hm+% Name Desa i Swadaya ;Euasemhﬂatswakuryaf
1.| Desa lrbek I d
2. Deza Simabur I b .
%.| Desa FParliengan ‘ b
4. Desa Sikaladi . v
5. Desa Sawah ‘lengah | 73 _ !
& Desa Sungal Jambu ' - E
T.| Desa Hatu Hasa L |

Sumber £ Hasil Penslitian

Derdagarkasn data yang dipercleh dari jawaben kwesia-
ner yang disampaliksn pada reponden, dan berdasarkan penga
matan penulis dilapangan, make dapat dipgzmbarkan dan 4ije
lagkan bahwa dari tabel tersebut, terlihat dari 7 Dega -
sampel yvang berdasarkan jumlah Nagarl pada mulanya, ternya
ta 4 Deaa termasuk Desa 3wadava, yaitunys Dess I'shek, Fa-

riangan, Sawah Tangseh dan Deas Baotu Basa. Sedangkan 3 De-
lainnya tergolong kedalam klasifikasi Desa Zwasembads, 7a

itumya Deaa yang dimakaud adalah Desa 3imabur, 2ikaledi,-
dan dess Sungal Jambu. Dengen demikian belum terlihat ada
nya desas Swakarva.
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PENWTWWE
A. Kezimpulan

Serdassrkan uralan yeng dikemubalkan 41 atas dapat diam
bil beberape kesimpulan sebegei berikut :

t. Dl Sumatees Barat pada umunnya den Hecamaben Parisnzan -
peda ¥hususnya btelah ditenfukan bahws Pendepetan Asll De
sz adalah berupa :

a. Kekayean Dessa

b. Hdasll dari swadaya dan pertisipasi masyarakat desa

f

Haail dari gotong royong meayarakat deas

4. Punrutan desa
g. Zengunan Milik desa.
'+ Lein-lain <fari hesil uaaha dess yang zah.
Z. Di Hecamatan Pariengan, hanya ditemui pada setu Desa apa

¥yacg disebut tansh kas deas yang merupsksn penghaszilan =
langsung hagi perancleat desa.

LR

- Pendapatan Asli Dess yang Sersumber pada Hasil swadaya -
dan Partisipasi masysrakat dess, hasll zotong royong ma-
syarakat sullt dinilai dencan uang, dasn sulit menetapkan
nya secara terprogram.
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« dan¥a suneutsn desa yang secars nyata ditensukan serkira
an penerimaan PAD aecara ferencana, jsnisg pungutan desg-
Fang Lteleh dilglmubkan adalah

- Sumtangan dan Bantuan Fersntau

f.
e
4

n war E A8

- Perdagzangan

- Peternakan

- Sumbangan Pensiunan

= 3umbangan bantuzn Pegawal
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amping itu ada bermacamemscam pengurusan gurad Fang -
men jadl pemasukan keuangan dess, seperti :

i

Keterangan ¥elakukan baik
- Heterangan boebhss 3 30 3

= Heferangan Tiksh
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